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Jakarta, Beritasatu.com - Pendirian bursa kripto di Indonesia diharapkan marmpu menjarin kepastian hukurn
dan mengutamakan perlindungan bagi masyarakat sebagai pelanggan dalam melakukan investasi ataupun
transaksi aset kripto.

Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi {Bappebti) secara resmi telah menetapkan pendirian bursa
kripto di Indonesia. Hal ini tertuang di dalam Keputusan Kepala Bappebti Momar 01/BAPPEETI/SP-EBAK/07/2023
tentang Persetujuan Bursa Berjangka Aset Kripto kepada PT Bursa Komoditi Nusantara.

Selain itu, tertanggal 17 Juli 2023 lalu Bappebti juga menerbitkan keputusan mengenai Persetujuan Sebagai
Lembaga Kliring Berjangka untuk Penjaminan dan Penyelesaian Perdagangan Pasar Fisik Aset Kripto kepada PT
Kliring Berjangka Indonesia yang tertuang pada Keputusan Kepala Bappebti Momor 01/BAPPEETISP-LEKBAK/DT
f2023.

BACA JUGA
Mendag Resmikan Bursa Kripto di Indanesia

Berdirinya bursa kripto di Indonesia disambut baik Bittime.

"Tentunya kami menyambut gembira penerbitan keputusan Bappebti mengenai pembentukan bursa, kliring, dan
pengelola tempat penyimpanan aset kripto di Indonesia ini. Kami berharap akan ada pertumbuban minat dan
kepercayaan masyarakat terhadap investasi aset kripto di dalam negeri,” ujar Direktur Utama PT Utama Aset
Digital Indonesia {Bittime), Ronny Prasetya di Jakarta, Jurat {28/7/2023).

Ronmy mengatakan meskipun total nilai transaksi aset kripto di Indonesia periode serester | tahun 2023 tercatat
mengalami penurunan sebesar 68,65% atau sekitar Rp 66,44 triliun dibandingkan periode yang sama tahun
sebelumnya, hal ini tidak menyurutkan langkah pemerintah dan para pelaku ekosistem perdagangan aset kripto
di Indonesia untuk terus berinovasi dan memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat.

BACA JUGA
Pasar Aset Kripto Menghijau Pasca-Kenaikan Bunga Fed

Sebelurmnya Kepala Bappebti Didid Noordiatmaoko, menjelaskan, pembentukan yang dilakukan pada masa
transisi Undang-undang Pengemnbangan dan Penguatan Sektor Keuangan {UU P 25K) difokuskan agar industri
kripto Indonesia tetap berjalan dan terjaga dengan baik, serta mampu memberikan kontribusi bagi perekonomian
melalui penerimaan negara.
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